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istimewa di hari tua kalian, Ayah, Ibu. Yaa Rabb, lindungilah ayah dan Ibu baik 
itu di dunia, maupun di akhirat kelak.  Aamiin yaa Allah 




Weni Inka Pratiwi, (2021) : Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan 
Soal Pemecahan Masalah Ditinjau dari 
Disposisi Matematis Siswa Pada Materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah ditinjau dari disposisi matematis 
siwa pada materi SPLDV. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan desain penelitian studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah 19 orang 
siswa kelas X SMK IT AL-IZHAR Pekanbaru, kemudian direduksi menjadi 9 
siswa. Teknik sampling adalah purposive sampling. Adapun instrumen yang 
digunakan adalah soal tes pemecahan masalah pada materi SPLDV berupa 3 soal 
bentuk uraian, angket disposisi matematis, dam pedoman wawancara. Seluruh 
data dianalisis melalui 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek 
dengan disposisi matematis tinggi dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
SPLDV terdapat kesalahan memahami (comprehension error), kesalahan 
transformasi (transformation error),  dan kesalahan penulisan (encording error). 
Subjek dengan tingkat disposisi matematis sedang dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah SPLDV terdapat kesalahan membaca (reading error), 
kesalahan memahami (comprehension error), kesalahan transformasi 
(transformation error), kesalahan ketrampilan proses (process skil error), dan 
kesalahan penulisan (encording error).Subjek dengan tingkat disposisi matematis 
rendah dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah SPLDV terdapat kesalahan 
membaca (reading error), kesalahan memahami (comprehension error), 
kesalahan transformasi (transformation error), kesalahan ketrampilan proses 
(process skil error), dan kesalahan penulisan (encording error).  
 
Kata kunci: Analisis, Kesalahan Siswa, Pemecahan Masalah, Disposisi 












Weni Inka Pratiwi, (2021): The Analysis of Students’ Errors in Answering 
Problem-Solving Questions Derived from Their 
Mathematical Disposition on Two Variable 
Linear Equations System Material 
This research aimed at knowing and describing students‘ errors in answering 
problem-solving questions derived from their mathematical disposition on Two 
Variable Linear Equations System material.  It was a qualitative research with a 
case study design.  The subjects of this research were 19 of the tenth-grade 
students at Islamic Integrated Vocational High School of Al-Izhar Pekanbaru, 
they were reduced to 9 students.  Purposive sampling technique was used in this 
research.  The instruments of collecting data were problem-solving test questions 
on Two Variable Linear Equations System material in the forms of 3 essay 
questions, mathematical disposition questionnaire, and interview guidelines.  All 
data were analyzed in three steps—data reduction, data display, drawing 
conclusion and verification.  The research findings showed that comprehension, 
transformation, process skill, and encoding errors were done by the subjects with 
high mathematical disposition in answering problem-solving questions on Two 
Variable Linear Equations System material; reading, comprehension, 
transformation, process skill, and encoding errors were done by the subjects with 
medium mathematical disposition in answering problem-solving questions on 
Two Variable Linear Equations System material; and reading, comprehension, 
transformation, process skill, and encoding errors were done by the subjects with 
low mathematical disposition in answering problem-solving questions on Two 
Variable Linear Equations System material. 
Keywords: Analysis, Student Error, Problem-Solving, Mathematical 







أسئهة  ( : تحهٍم أخطبء انتالمٍذ فً إكمبل٠٢٠٢وٌنً إنكب فراتٍوي، )
حم انمشكالت بنبء عهى انقببهٍة انرٌبضٍة 
نهتالمٍذ فً مبدة نظبو انمعبدنة انخطٍة 
 نهمتغٍرٌن 
 ٌٓذف ْزا انبحث إنى يعشفت ٔٔصف أخطبء انخاليٍز فً إكًبل
أسئهت حم انًشكالث بُبء عهى انقببهٍت انشٌبضٍت نهخاليٍز فً يبدة َظبو 
انًعبدنت انخطٍت نهًخغٍشٌٍ. َٕٔعّ بحث َٕعً يع حصًٍى بحث دساست 
بًذسست اإلصْبس انثبٌَٕت انًٍُٓت  ٩١حهًٍزا يٍ انفصم  ٩١انحبنت. أفشادِ 
عٍُبث ًْ حاليٍز. حقٍُت أخز ان ١اإلساليٍت انًخكبيهت، ٔحى حخفٍضٓى إنى 
أخز انعٍُبث انٓبدفت. ٔاألدٔاث انًسخخذيت ًْ أسئهت االخخببس نحم 
أسئهت فً  3انًشكالث فً يبدة َظبو انًعبدنت انخطٍت نهًخغٍشٌٍ فً شكم 
شكم انٕصف، ٔاالسخبٍبٌ حٕل انقببهٍت انشٌبضٍت، ٔإسشبد انًقببهت. حى 
ث ٔعشض يشاحم، ًْٔ حقهٍم انبٍبَب ٣ححهٍم خًٍع انبٍبَبث يٍ خالل 
انبٍبَبث ٔاالسخُخبج، ٔانخحقق. أٔضحج انُخبئح أٌ األفشاد رٔي انقببهٍت 
انشٌبضٍت انعبنٍت فً إكًبل أسئهت حم انًشكالث نًبدة َظبو انًعبدنت 
انخطٍت نهًخغٍشٌٍ نذٌٓى أخطبء فً انفٓى، ٔأخطبء انخحٌٕم، ٔأخطبء فً 
هٍت انشٌبضٍت يٓبسة انعًهٍت، ٔأخطبء فً انكخببت، ٔاألفشاد رٔي انقبب
انًخٕسطت فً إكًبل أسئهت حم انًشكالث نًبدة َظبو انًعبدنت انخطٍت 
نهًخغٍشٌٍ نذٌٓى أخطبء فً انقشاءة، ٔأخطبء فً انفٓى، ٔأخطبء فً 
انخحٌٕم، ٔأخطبء فً يٓبسة انعًهٍت، ٔأخطبء فً انكخببت. ٔاألفشاد رٔي 
نًبدة َظبو  انقببهٍت انشٌبضٍت انًُخفضت فً إكًبل أسئهت حم انًشكالث
انًعبدنت انخطٍت نهًخغٍشٌٍ نذٌٓى أخطبء انقشاءة، ٔأخطبء انفٓى، ٔأخطبء 
 انخحٌٕم، ٔأخطبء يٓبسة انعًهٍت، ٔأخطبء انكخببت.
تحهٍم، أخطبء انتالمٍذ، حم انمشكالت، انقببهٍة انكهمبت األسبسٍة : 
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang selalu ada dari 
tingkat SD hingga ke perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
matematika memiliki peran yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap 
siswa memiliki perbedaan dalam matematika, ada yang mengatakan bahwa 
matematika itu menyenangkan dan ada juga yang menganggap matematika 
itu sulit. Bagi siswa yang menganggap bahwa matematika itu sulit, akan 
mengalami hambatan dalam belajar. Hambatan-hambatan ini diketahui dari 
kesalahan yang dilakukan siswa.  
Kesalahan yang dilakukan siswa sebagian besar disebabkan karena 
siswa mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar merupakan suatu 
kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai dengan adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapi hasil belajar.
1
 Dengan adanya kesulitan ini, 
menyebabkan siswa akan mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal 
matematika. Kesalahan  dalam mengerjakan soal matematika merupakan 
penyimpangan yang dilakukan siswa terhadap penyelesaian soal yang benar.
2
 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika akan
                                                             
1 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar & Bimbingannya Terhadap Kesulitan Belajar 
Khusus, Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), hlm.8   
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 Kharnida Siti Nur Atiqoh, ―Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 
Pemecahan Masalah Pada Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar‖, (ALGORITMA : Journal of 





 berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Berikut merupakan fakta dari hasil 
belajar siswa Indonesia: 
1. Hasil survey internasional TIMSS (Trend in Internasional Mathematics 
and Science Survey) pada tahun 2015, Indonesia menduduki peringkat 44 
dari 49 negara peserta TIMSS. Selain itu score Indonesia hanya 397, jauh 
dari TIMSS Scale Centerpoint. Berdasarkan hasil survey TIMSS, 
presentase kemampuan matematika peserta didik di Indonesia bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik di Indonesia 
masih di bawah standar Internasional.
3
 
2. Hasil penelitian yang dilakukan PISA (Programme of International Study 
Assessment) yang mengukur kemampuan anak usia 15 tahun dalam 
literasi membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan. Pada PISA tahun 
2018 Indonesia hanya menduduki peringkat ke-72 dari 79 negara. 
Kemampuan matematika siswa Indonesia mendapat skor 379 di bawah 
rata-rata skor internasional, yakni 487.
4
 
Dari hasil survey TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa kemampuan 
matematika siswa Indonesia masih dibawah rata-rata Internasional. 
Kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa salah satunya yaitu 
kemampuan pemecahan masalah. Hasil studi TIMSS dan PISA ini didukung 
dengan realita yang ada disekolah. Soal matematika yang membuat siswa 
banyak terdapat kesalahan salah satunya merupakan soal pemecahan masalah. 
                                                             
3
 TIMSS, ―TIMSS 2015 International Result Mathematics”, (Massachusetts, AS : Boston 
Collage, 2015), hlm.19 
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Menurut Krulik dan Rudnik, pemecahan masalah merupakan proses dimana 
individu menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang 
telah diperoleh untuk menyelesaiakan masalah.
5
 Sedangkan soal pemecahan 
masalah salah satu soal yang memerlukan prosedur khusus dalam 
penyelesaiannya. Soal pemecahan masalah yang dimaksud peneliti disini 
adalah soal yang memuat indikator pemecahan masalah dalam bentuk soal 
non-rutin. 
 Suhertin mengungkapkan bahwa penyebab kesalahan-kesalahan 
siswa dalam mengerjakan soal matematika dikarenakan siswa tidak 
menguasai bahasa, contohnya siswa tidak paham dengan pertanyaan dalam 
soal matematika, siswa tidak memahami arti kata, tidak menguasai konsep 
dan kurang menguasai teknik berhitung.
6
 Kemudian, berdasarkan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan bersama salah satu guru matematika di 
SMKIT AL-IZHAR Pekanbaru yang mengatakan bahwa selama 
pembelajaran daring (dalam jaringan) para guru hanya menyajikan materi 
esensial (materi pokok) dan soal-soal yang disajikan juga terbatas tidak 
terlalu berat atau sulit karena terkendalanya belajar secara online tidak 
memungkinkan menyajikan materi atau soal yang menuntut siswa untuk 
memecahkan masalah yang lebih kompleks.  
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 Heris Hendriana, Euis Rohaeti, dan Utari Sumarno, Hard Skills dan Soft Skill 
Matematika Siswa, (Bandung : PT Refika Aditama, 2017), hlm.44  
6
 Komaruddin, ―Analisis Kesalahan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika pada 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Atiqoh mengenai 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah menunjukkan 
bahwa terdapat 5 tipe kesalahan siswa, yaitu kesalahan konsep, kesalahan 
bahasa, kesalahan teknis, kesalahan dalam menggunakan data dan kesalahan 
dalam penarikan kesimpulan.
7
 Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Qori, 
dkk mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan SPLDV menunjukkan 
bahwa kesalahan yang ditemukan yaitu kesalahan prinsip dan kesalahan 
operasi. Adapun penyebabnya karena siswa tidak paham konsep SPLDV pada 
soal cerita, dan tidak  memahami asal usul suatu prinsip.
8
 Kesalahan-
kesalahan ini apabila tidak segera diatasi akan berpengaruh pada materi 
selanjutnya. 
Dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah dibutuhkan aspek 
afektif, salah satunya yaitu disposisi matematis. Disposisi matematis 
berkaitan dengan bagaimana siswa dalam melihat permasalahan dan 
menyelesaikan masalah, apakah percaya diri, tekun, berminat dan berpikir 
terbuka untuk mengeksplorasi berbagai alternatif strategi penyelesaian 
masalah. Disposisi matematis akan tumbuh dalam pembelajaran matematika 
dan dapat dipergunakan dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari 
– hari siswa.
9
 Ketika siswa menyelesaikan soal matematika siswa lebih sering 
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 Anah Maemanah dan Widodo Winarso, ―Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis 
Terhadap Disposisi Matematis Siswa‖  (Jurnal Review Pembelajaran Matematika : JRPM, Vol.4, 





berpikir negatif, misalnya matematika itu sulit. Pikiran negatif siswa tentu 
mempengaruhi cara berfikir siswa dalam menyelesaikan soal matematika.  
Kemampuan disposisi matematis siswa disekolah belum dapat 
diketahui. Oleh karena itu, peneliti ingin mencari tahu bagaimana siswa yang 
memiliki disposisi matematis dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 
Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaozah menunjukkan bahwa  
ketika kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi maka disposisi 
matematis siswa pun tinggi.
10  Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa yang memiliki disposisi tinggi akan mampu 
menyelesaikan soal matematika.  
Untuk melihat pemecahan masalah matematis siswa kita dapat melihat 
melalui cara siswa menyelesaikan masalah pada materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV). Materi SPLDV merupakah salah satu materi 
yang harus dikuasai oleh siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
dalam kurikulum 2013. Materi  tersebut merupakan materi yang erat 
hubungannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi SPLDV memiliki 
beberapa kegiatan dalam pembelajarannya. Materi SPLDV dipilih oleh 
peneliti karena dalam penyelesaian SPLDV membutuhkan prosedur khusus. 
Sehingga bagi siswa yang kesulitan dalam memahami materi SPLDV akan 
ditemukan kesalahan-kesalahan tertentu berdasarkan hasil pekerjaannya. 
Apakah itu dalam hal membuat apa yang diketahui dan ditanya, membuat 
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model matematika, melakukan perhitungan, ataupun dalam hal membuat 
kesimpulan.   
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mencari tau bagaimana siswa 
yang memiliki disposisi matematis dalam mengerjakan soal pemecahan 
masalah. Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Kesalahan 
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Ditinjau Dari 
Disposisi Matematis Siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV)”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal disebabkan 
karena siswa kesulitan dalam belajar. 
2. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal disebabkan karena siswa 
kurang dalam memahami soal-soal matematika. 
3. Seringnya siswa melakukan kesalahan matematika dalam menyelesaikan 
soal pemecahan masalah khususnya materi SPLDV.  
4. Belum diketahui disposisi matematis siswa yang memungkinkan 
kesalahan menyelesaikan soal pada materi SPLDV. 
C. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya, 





siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah ditinjau dari disposisi 
matematis siswa pada materi SPLDV di SMK IT AL-IZHAR Pekanbaru pada 
siswa kelas X.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu :  
1. Bagaimana kesalahan yang dilakukan siswa dengan disposisi matematis 
tinggi dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah materi SPLDV? 
2. Bagaimana kesalahan yang dilakukan siswa dengan disposisi matematis 
sedang dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah materi SPLDV? 
3. Bagaimana kesalahan yang dilakukan siswa dengan disposisi matematis 
rendah dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah materi SPLDV? 
E. Tujuan Penelitian  
Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dengan disposisi 
matematis tinggi dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah materi 
SPLDV? 
2. Untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dengan disposisi 






3. Untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dengan disposisi 
matematis rendah dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah materi 
SPLDV? 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian, maka peneliti berharap penelitian ini 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat teoritis  
Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis 
memberikan inovasi dalam pembelajaran matematika. Terutama untuk 
mengatasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah ditinjau dari disposisi matematis siswa.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi guru, agar dapat mengetahui beberapa kesalahan yang dialami 
siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika 
ditinjau dari disposisi matematis siswa. Sehingga nantinya guru 
dapat mendesain pembelajaran lebih baik lagi untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa. 
b. Bagi peneliti, diharapkan menjadi wawasan dan pelajaran bagi 
peneliti untuk diterapkan disekolah nantinya, serta sebagai salah satu 






c. Bagi siswa, dapat mengetahui seberapa jauh ia memahami materi. 
Sehingga ketika dalam proses pembelajaran apabila terdapat 
kesalahan, siswa dapat memperbaiki cara belajarnya.  
G. Definisi Istilah 
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan untuk   
menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka peneliti merasa perlu 
menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut:  
1. Analisis  
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, analisis merupakan  
proses penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan 
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
11
 Jadi analisis 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya penyelidikan yang 
dilakukan untuk mengetahui suatu keadaan yang sebenarnya. 
2. Kesalahan Menyelesaikan Soal 
Kesalahan merupakan penyimpangan terhadap suatu yang 
benar.
12
 Sedangkan menyelesaikan soal adalah menyelesaikan 
permasalahan yang telah diberikan. Sehingga, kesalahan menyelesaikan 
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3. Pemecahan Masalah 
Masalah merupakan sesuatu yang memerlukan penyelesaian, agar 
seseorang individu dapat mengatasi suatu masalah maka individu tersebut 
harus memiliki kemampuan pemecahan masalah (problem solving). 
Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai 
oleh siswa. Menurut Sumarmo  pemecahan masalah adalah suatu proses 




4. Disposisi Matematis 
Disposisi matematik (mathematical disposition) yaitu keinginan, 
kesadaran, dedikasi dan kecenderungan yang kuat pada diri siswa untuk 
berpikir dan berbuat secara matematik dengan cara yang positif.
14
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A. Kesalahan Menyelesaikan Soal  
1. Pengertian Kesalahan Menyelesaikan Soal 
Dalam menyelesaikan soal matematika, banyak terdapat 
kesalahan jawaban yang dilakukan oleh sebagian siswa. Kesalahan 
merupakan penyimpangan terhadap suatu yang benar.
15
 Sedangkan 
menyelesaikan soal adalah menyelesaikan permasalahan yang telah 
diberikan. Suatu soal dikatakan salah apabila jawaban yang diberikan tidak 
sesuai dengan maksud soal tersebut atau prosedur yang dilakukan kurang 
tepat.  
Kesalahan yang dilakukan siswa dikarenakan siswa mengalami 
kesulitan belajar. Menurut Lerner kekeliruan atau kesalahan umum yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal adalah kekurangan pemahaman 
terhadap simbol, nilai tempat, perhitungan, penggunaan proses yang 
keliru, dan tulisan yang tidak terbaca.
16
 Agar dapat mengatasi kekeliruan 
ini, maka seorang guru perlu mengetahui penyebab kesalahan siswa 
tersebut. Menurut Widyatari kesalahan dalam menyelesaikan soal, 
dijabarkan dalam beberapa kondisi, yaitu kesalahan dalam simbolisasi 
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data, penulisan kembali terkait hal yang ditanyakan, penentuan rumus, 
serta operasi matematika secara sistematis.
17
 
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dapat menjadi 
pengukur sejauh mana pemahaman siswa pada materi yang dipelajari. 
Maka untuk mengetahui kesalahan-kesalahan tersebut perlu dianalisis dan 
dicari faktor-faktor penyebabnya kemudian dicari solusi penyelesaiannya. 
Sehingga, informasi tentang kesalahan dalam menyelesaikan masalah 
dapat digunakan untuk meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar dan 
prestasi belajar siswa. 
Kesalahan dalam mengerjakan soal-soal matematika merupakan 
penyimpangan yang dilakukan siswa terhadap penyelesaian soal yang 
benar yang sifatnya sistematis, konsisten maupun insidental. Kesalahan 
yang sifatnya sistematis dan konsisten disebabkan oleh rendahnya 
frekuensi belajar siswa.
18
 Penelitian yang dilakukan oleh Asy‘ari  
mengemukakan bahwa penulisan rumus seringkali menjadi penyebab 
kesalahan, karena rumus yang diberikan oleh guru cenderung dihafal oleh 




Berdasarkan pengertian tersebut maka kesalahan menyelesaikan 
soal adalah penyimpangan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan.  
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesalahan Menyelesaikan Soal 
Menurut Jamal kesulitan atau kendala belajar yang dialami siswa 
dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya, kesehatan, bakat 
minat, motivasi, intelegensi, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa misalnya dari 
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.
20
 
Namun tidak menutup kemungkinan kesalahan ini disebabkan karena diri 
siswa yang belum dapat memahami masalah dan menyelesaikan soal 
dengan baik. 
Sedangkan menurut Malau penyebab kesalahan yang sering 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika dapat dilihat 
dari beberapa hal antara lain disebabkan kurangnya pemahaman atas 
materi prasyarat maupun materi pokok yang dipelajari, kurangnya 
penguasaan bahasa matematika, keliru menafsirkan atau menerapkan 
rumus, salah perhitungan, kurang teliti, lupa konsep.
21
 Pemahaman 
materi sangatlah berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika.  
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Menurut Soleh kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal disebabkan oleh berbagai hal yaitu:
22
 
a. Siswa baru sampai ke pemahaman  instrumen (instrumen 
understanding), hanya tahu contoh-contoh, tetapi tidak dapat 
mendeskripsikannya.  
b. Siswa belum sampai ke pemahaman relasi (relational understanding) 
yang dapat menjelaskan hubungan antar konsep. Akibatnya, siswa 
semakin mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
lainya yang diturunkan dari konsep yang belum dikuasai siswa 
sebelumnya. 
c. Siswa tidak menangkap arti dari lambang-lambang. Siswa hanya 
dapat menuliskan dan mengucapkan lambang-lambang (simbol-
simbol), tetapi tidak dapat menggunakannya. Akibatnya semua 
kalimat matematika menjadi tidak berarti baginya, akhirnya siswa 
melakukan manipulasi seenaknya. 
d. Siswa tidak memahami asal usul suatu prinsip. Siswa tahu rumusnya, 
tetapi ia tidak tahu dimana atau dalam konteks apa  prinsip itu 
digunakan. 
e. Siswa tidak lancar menggunakan operasi dan prosedur. Ketidak 
lancaran mengunakan operasi dan prosedur terdahulu akan 
berpengaruh terhadap pemahaman prosedur yang berikutnya, dan  
                                                             
22
 Yan Chandra F04102069, bistari -, dan hamdani -, ―Analisis Kesalahan Dalam 
Menyelesaikan Soal Luas Permukaan Serta Volume Bangun Ruang Sisi Datar Di SMP,‖ (Jurnal 





f. Ketidaklengkapan pengetahuan. Ketidaklengkapan pengetahuan ini 
juga akan menghambat kemampuan siswa untuk memecahkan 
masalah matematika. Sementara itu, pelajaran terus berlanjut secara 
berjenjang sehingga matematika menjadi misteri yang tersimpan. 
Faktor yang disampaikan oleh Soleh merupakan hal yang harus 
diperhatikan guru selama pembelajaran, agar kesalahan yang dilakukan 
siswa tidak terulang kembali.  
Menurut Kempthone didapati juga siswa mengalami masalah 
dalam menyelesaikan masalah peluang  di  sebabkan   oleh   mereka   
hanya   menghapal  persamaan   (rumus) dan pola  penyelesaian  yang  
diajarkan  oleh  guru  tanpa  berusaha  memahaminya.
23
 Penghapalan 
rumus saja tidak cukup dalam mempelajari matematika, akan lebih baik 
lagi jika siswa paham bagaimana menggunakan rumus yang tepat baik 
dalam persoalan rutin ataupun non-rutin. Kesalahan yang dilakukan 
siswa terus menerus terjadi didukung oleh kemampuan penguasaan 
materi pada siswa yang kurang.  
Dalam menyelesaikan soal matematika, dibutuhkan pengetahuan 
yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan soal matematika. Menurut 
Kroll dan Miller menyatakan bahwa empat faktor pengetahuan yang 
diperlukan dalam memecahkan soal matematika yakni (1) pengetahuan 
Algoritma, (2) pengetahuan linguistik, (3) pengetahuan konseptual, dan 
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(4) pengetahuan strategi dan skema.
24
 Apabila siswa tidak memenuhi 
faktor pengetahuan tersebut akan didapatkan kesalahan yang dilakukan 
siswa yaitu tidak memahami maksud dari soal, kurang tepat dalam 
memilih rumus, tidak menerapkan rumus, serta sesuainya langkah-
langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal.  
Dengan demikian penyebab kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika dapat berasal dari dalam maupun luar 
diri siswa. Faktor penyebab kesalahan dalam penelitian ini ditinjau dari 
disposisi matematis siswa berdasarkan disposisi matematis tinggi, 
disposisi matematis sedang, maupun disposisi matematis rendah terhadap 
materi matematika yang berkaitan dengan soal Sistem Persamaan Linier 
Dua Variabel (SPLDV). 
3. Komponen dan Indikator Kesalahan Menyelesaikan Soal 
Menentukan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
dapat dilakukan dengan mengalisis jawaban siswa dalam mengerjakan 
soal. Tipe kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika menurut 
Watson dapat digolongkan menjadi  8 tipe kesalahan. Adapun  tipe 
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika menurut Watson 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Data yang tidak tepat, siswa berusaha mengoperasikan  langkah-
langkah  yang tepat dalam penyelesaian masalah namun pemilihan 
informasi atau data tidak tepat.  
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b. Prosedur yang tidak tepat, siswa berusaha mengoperasikan langkah-
langkah penyelesaian masalah pada level yang tepat namun 
penggunaan prosedur atau caranya tidak tepat.  
c. Data hilang, dalam penyelesaian masalah siswa kehilangan satu data 
sehingga penyelesaian menjadi tidak benar namun siswa berusaha 
melakukan langkah- langkah penyelesaian pada level yang tepat.  
d. Kesimpulan hilang, siswa menunjukkan alasan yang tepat namun 
gagal dalam penarikan kesimpulan.  
e. Konflik level respon dimana siswa menunjukkan kompetisi operasi 
pada level tertentu  kemudian menurunkan  operasi yang lebih 
rendah, biasanya untuk penarikan kesimpulan.  
f. Manipulasi tidak langsung, siswa menunjukkan langkah-langkah  
penyelesaian yang tidak urut, acak, bahkan sederhana namun 
kesimpulan dapat ditemukan dan secara umum data yang ada 
digunakan secara keseluruhan.  
g. Masalah hierarki keterampilan, siswa tidak dapat menyelesaikan 
permasalahan karena siswa tidak terampil dalam memanipulasi 
angka khususnya dalam aljabar.  
h. Tipe kesalahan selain dari ketujuh tipe kesalahan yang sudah 
diungkapkan, siswa melakukan kesalahan diantaranya pengkopian 
data dan tidak adanya respon siswa.
25
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Kategori menurut Watson merupakan hal yang harus dijadikan 
acuan dalam menentukan kesalahan siswa ketika menyelesaikan soal 
matematika. Kesalahan menyelesaikan soal terjadi karena siswa kurang 
memahami persoalan yang ada sehingga tidak tepat dalam penginputan 
data.  
Kesalahan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan, 
sehingga untuk mengetahui kesalahan siswa perlu diadakan analisis 
terhadap kesalahan tersebut. Berikut merupakan hasil analisis kesalahan 
dengan prosedur Newman yang dikutip oleh Allan L. White yaitu :  
a. a reading error occurred when written words or symbols failed to be 
recognized by the subject that led to his/her failure to pursue the 
course of problem-solution. 
b. a comprehension error occurred when the pupil was able to read the 
question but failed to understand its requirement, thus causing 
him/her to err in or to fail at attempting problem-solution 
c. a transformation error occurred when the pupil had correctly 
comprehended a question‟s requirement but failed to identify the 
proper mathematical operation or sequence of operation to 
successfully pursue the course of problem-solution 
d. a process skill error occurred when, although the correct operation 
(or sequence of operations) to be used to pursue problem solution 






e. an encoding error occurred when, despite having appropriately and 
correctly solved a mathematical task, the pupil failed to provide an 
acceptable written form of the answer.
26
 
Newman menjelaskan bahwa kesalahan dalam mengerjakan soal 
matematika dibedakan menjadi lima tipe kesalahan, yaitu: 
a. Kesalahan membaca (reading error) yaitu kesalahan yang dilakukan 
siswa pada saat membaca soal.  Sehingga membuat jawaban siswa 
tidak sesuai dengan maksud soal.  
b. Kesalahan memahami masalah (comprehension error) adalah 
kesalahan yang dilakukan siswa karena kurang memahami konsep, 
sehingga siswa tidak mengetahui apa yang ditanyakan pada soal dan 
salah menangkap informasi. 
c. Kesalahan transformasi (transformation error) adalah kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa karena belum dapat mengubah soal ke 
dalam bentuk matematika.  
d. Kesalahan ketrampilan proses ( process skil error) adalah suatu 
kesalahan yang dilakukan siswa karena kurang terampil dalam 
proses perhitungan.  
e. Kesalahan penulisan (enconding error) adalah kesalahan yang 




                                                             
26
 Allan L. White. Active Mathematics In Classroom: Finding Out Why Children Make 
Mistakes – And Then Doing Something To Help Them. (University of Western Sydney Jp Vol. 15 
No. 4), hlm. 17 
27
 Puji Lestari dan Novista Ratu, ―Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Tahapan 






Menurut Kastolan  bentuk-bentuk kesalahan siswa adalah sebagai 
berikut:  
a. Kesalahan Konseptual, jika : 
1) Kesalahan menentukan rumus atau teorema atau definisi untuk 
menjawab suatu masalah 
2) Penggunaan rumus, teorema, atau definisi yang tidak sesuai 
dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus, teorema atau 
definisi tersebut;  
3) Tidak menuliskan rumus, teorema, atau definisi untuk menjawab 
suatu masalah.  
b. Kesalahan Prosedural, jika : 
1) Ketidaksesuaian langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah 
2) Kesalahan atau ketidakmampuan memanipulasi langkah-
langkah untuk menjawab suatu masalah.  
c. Kesalahan Teknis, jika : 
1) Kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu operasi hitung;  
2) Kesalahan dalam penulisan yaitu ada konstanta atau variabel 
yang terlewat atau kesalahan dalam memindahkan konstanta 
atau variabel satu langkah ke langkah berikutnya.
28
 
Berdasarkan penjelasan rincian komponen dan indikator-indikator 
yang dikemukakan para ahli, maka untuk mengetahui kesalahan siswa, 
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dalam penelitian ini menggunakan komponen dan indikator kesalahan 
menurut Newman sebagai berikut: 
a. Kesalahan Membaca (reading error) 
Indikator pada kesalahan ini yaitu siswa tidak mampu membaca 
atau mengenal  simbol-simbol dalam soal. Kesalahan ini dapat 
diketahui melalui wawancara. 
b. Kesalahan Memahami (comprehension error) 
Indikator pada kesalahan ini yaitu siswa tidak mampu memahami 
apa saja yang diketahui dengan lengkap. Selain itu, siswa sering 
salah tangkap dalam memperoleh informasi. 
c. Kesalahan Transformasi (transformation error) 
Indikator pada kesalahan ini yaitu siswa tidak mampu membuat 
model matematis dari informasi yang disajikan dan siswa tidak 
mengetahui rumus apa saja yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal. Hal ini juga dapat dimaksudkan siswa belum 
mampu mengubah soal ke dalam bentuk matematika. 
d. Kesalahan Ketrampilan Proses (process skill error) 
Indikator pada kesalahan ini yaitu siswa tidak mengetahui 
prosedur atau langkah-langkah yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal. Selain itu, kesalahan perhitungan juga akan 







e. Kesalahan Penulisan (enconding error) 
Indikator pada kesalahan ini yaitu siswa tidak mampu 
menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian soal. 
Peneliti menggunakan indikator tersebut dikarenakan dalam 
menyelesaikan soal khususnya pemecahan masalah seringkali siswa 
melakukan kesalahan-kesalahan kecil yang menyebabkan kesalahan pada 
langkah atau soal berikutnya. Kesalahan menurut Newman sangat cocok 
untuk memeriksa jawaban siswa pada materi SPLDV karena setiap 
langkahnya dikoreksi kesalahan yang dilakukan.  
B. Pemecahan Masalah 
1. Pengertian Pemecahan Masalah 
Dalam matematika tidak terpisahkan dengan masalah. masalah 
matematika adalah situasi (bisa berupa pertanyaan/soal, penyataan) 
tentang konsep matematika yang disadari penuh oleh peserta didik dan 
menjadi tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan segera 
dengan suatu prosedur rutin tertentu. Masalah dalam matematika 
biasanya dinyatakan dalam suatu pertanyaan. Suatu masalah 
membutuhkan penyelesaian atau pemecahan.  
Menurut Hudoyo bahwa masalah dalam matematika adalah 
persoalan yang tidak rutin, tidak terdapat aturan atau hukum tertentu 
yang segera dapat digunakan untuk menemukan solusinya atau 
penyelesaiannya.
29
 Masalah dalam matematika memerlukan penyelesaian 
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dengan strategi tertentu. Polya mengemukakan bahwa pemecahan 
masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang 
tidak begitu mudah segera dapat dicapai.
30
 Oleh karena itu, pemecahan 
masalah merupakan salah satu aspek penting dalam menyelesaikan 
masalah matematika karena membutuhkan cara yang lebih kompleks. 
Dalam membuat soal pemecahan masalah tidak mudah. Untuk 
memudahkan dalam pemilihan soal, perlu dilakukan pembedaan antara 
soal rutin dan soal tidak rutin. Soal rutin biasanya mencakup aplikasi 
suatu prosedur matematika yang sama atau mirip dengan hal yang baru 
dipelajari, sedangkan dalam masalah tidak rutin, untuk sampai pada 
prosedur yang benar diperlukan pemikiran yang lebih mendalam.
31
 
Adapun soal-soal yang diberikan untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis adalah soal-soal non rutin. Soal-soal non 
rutin adalah masalah yang prosedur penyelesaiannya memerlukan 
perencanaan penyelesaian, tidak sekedar menggunakan rumus, teorema 
atau dalil.
32
  Dengan demikian, sesuatu dianggap sebagai pemecahan 
masalah jika seseorang menyadari bagaimana cara menyelesaikannya.  
Berdasarkan pengertian tersebut, maka pemecahan masalah 
adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk menyelesaikan 
masalah dimana dalam pemecahan masalah soal yang disajikan 
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merupakan soal-soal non rutin pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) di kelas X SMK. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah  
Menurut Siswono terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut: 
a. Pengalaman awal  
Pengalaman terhadap tugas-tugas dan menyelesaikan soal cerita 
atau soal aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan (phobia).                                                            
b. Latar belakang matematika  
Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang 
berbeda-beda tingkatnya dapat memicu perbedaan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah.   
c. Keinginan dan motivasi  
Dorongan yang kuat dari dalam diri (internal), seperti 
menumbuhkan keyakinan saya ―BISA‖ maupun eksternal, seperti 
diberikan soal-soal yang menarik, menantang, kontekstual 
mempengaruhi hasil pemecahan masalah. Keinginan dan motivasi 
merupakan salah satu indikator disposisi matematis. 
d. Struktur masalah   
Struktur masalah yang diberikan kepada siswa (pemecahan 
masalah) seperti format secara verbal atau gambar, kompleksitas 





bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan masalah lain dapat 
mengganggu kemampuan siswa memecahkan masalah.
33
 
Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematika dalam Jurnal Wahyu yaitu: 
a. Pengalaman  
Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita atau 
soal aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan terhadap matematika 
dapat menghambat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 
b. Motivasi  
Dorongan yang kuat dari dalam diri seperti menumbuhkan 
keyakinan bahwa dirinya bisa, maupun dorongan dari luar diri 
(eksternal) seperti diberikan soal-soal yang menarik, menantang dapat 
mempengaruhi hasil pemecahan masalah.  
c. Kemampuan memahami masalah  
Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang 
berbeda-beda tingkatnya dapat memicu perbedaan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah.  
d. Keterampilan  
Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, 
fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun 
membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan 
sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. keterampilan tersebut pada 
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dasarnya akan lebih baik bila terus diasah dan dilatih untuk menaikkan 
kemampuan sehingga akan menjadi ahli atau menguasai dari salah 
satu bidang keterampilan yang ada. Memecahkan masalah soal 
matematika membutuhkan keterampilan.  
Selain itu, menurut Jacob faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemecahan masalah matematis adalah:  
a. Latar belakang matematis. 
b. Pengalaman sebelumnya dengan masalah serupa. 
c. Kemampuan membaca. 
d. Ketekunan.  
e. Toleransi untuk kemenduaan.  
f. Kemampuan keruangan, umur, dan seks.34 
Dari beberapa pendapat para ahli, ditentukan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi pemecahan masalah berupa keinginan, motivasi, 
serta ketekunan. Yang mana ini merupakan indikator dari disposisi 
matematis. 
3. Komponen  dan Indikator Pemecahan Masalah  
Menurut Glass dan Holyak, menyajikan empat komponen dasar 
dalam menyelesaikan suatu masalah: 
35
 
a. Tujuan, atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap 
masalah. 
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b. Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi 
sebagai sumber yang dapat digunakan, pemecah masalah, dan 
setiap perpaduan atau pertentangan yang dapat tercakup.  
c. Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu 
mencapai solusi.  
d. Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam 
menyelesaikan masalah. 
Menurut Polya ada 4 langkah yang digunakan sebagai landasan 
dalam memecahkan suatu masalah, dapat diuraikan sebagai berikut: 
36
 
a. mengidentifikasi unsur yang diketahui, unsur yang ditanyakan, 
memeriksa kecukupan unsur untuk penyelesaian masalah  
b. Mengaitkan unsur yang diketahui dan ditanyakan dan 
merumuskannya dalam bentuk model matematika masalah 
c. Memilih strategi penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan 
perhitungan atau menyelesaikan model matematika 
d. Mengecek kembali informasi yang penting, mengecek semua 
perhitungan yang sudah terlibat, mempertimbangkan apakah 
solusinya logis, melihat alternatif lain, dan membaca pertanyaan 
kembali dan bertanya kepada diri sendiri apakah pertanyaannya 
sudah benar-benar terjawab. 




                                                             





a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan. 
b. Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik. 
c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis 
dan masalah baru) dalam atau diluar matematika. 
d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan 
awal. 
e. Menggunakan matematika secara bermakna. 




a. Mengidentifikai kecukupan data untuk pemecahan masalah.   
b. Membuat model matematika dari situasi atau masalah sehari-hari 
dan menyelesaikannya.   
c.  Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika atau diluar matematika.  
d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan 
asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.  
e. Menerapkan matematika secara bermakna. 
Pada komponen dan indikator pemecahan masalah yang di 
jelaskan oleh para ahli diatas, maka yang akan digunakan dalam 
penelitian ini  yaitu menurut Polya sebagai berikut: 
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a. Memahami masalah : mengidentifikasi unsur yang diketahui, unsur 
yang ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk penyelesaian 
masalah. 
b. Membuat rencana : mengaitkan unsur yang diketahui dan ditanyakan 
dan merumuskannya dalam bentuk model matematika masalah. 
c. Melaksanakan rencana : memilih strategi penyelesaian, 
mengelaborasi dan melaksanakan perhitungan atau menyelesaikan 
model matematika. 
d. Memeriksa kembali : mengecek kembali informasi yang penting, 
mengecek semua perhitungan yang sudah terlibat, 
mempertimbangkan apakah solusinya logis, melihat alternatif lain, 
dan melihat apakah solusi sudah sesuai dengan permasalah awal. 
Adapun pedoman penskoran pemecahan masalah yang akan 




PEDOMAN PENSKORAN PEMECAHAN MASALAH 
No Aspek Kriteria  Skor 
1 Memahami 
masalah 
Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal 
0 
Menuliskan apa yang diketahui tanpa menulis 
ditanyakan atau sebaliknya 
1 
Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan tapi 
kurang tepat 
2 
Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan secara 
tepat 
3 
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Tidak menuliskan model matematika dari unsur yang 
diketahui dan ditanyakan 
0 
Menuliskan model matematika pada soal namun 
kurang tepat 
1 
Menuliskan model matematika pada soal dengan benar 2 
3 Melaksanakan 
Rencana 
Tidak ada jawaban  0 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau hanya sebagan kecil jawaban 
benar 
1 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban setengah atau  sebagian besar jawaban 
benar 
2 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 




Tidak menuliskan kesimpulan 0 
Melakukan pemeriksaan dari hasil yang diperoleh dan 
membuat kesimpulan tetapi kurang tepat 
1 
Melakukan pemeriksaan dari hasil yang diperoleh dan 
membuat kesimpulan dengan tepat 
2 
 
C. Disposisi Matematis 
1. Pengertian Disposisi Matematis 
Disposisi matematis merupakan bagian dari soft-skills matematis 
dan kompetensi dasar sikap sosial matematika yang perlu mendapat 
perhatian guru dalam melaksanakan pembelajarannya. Tujuan 
pembelajaran matematika menurut NTCM memuat tujuan dalam 
berbagai kemampuan matematis dan dalam aspek afektif antara lain : 
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 









Disposisi matematis menurut Sumarmo yaitu keinginan, 
kesadaran, kecenderungan, dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk 
berpikir dan berbuat secara matematis.
41
 Hal serupa juga dikemukakan 
oleh Noviarni bahwa disposisi matematik yaitu keinginan, kesadaran, dan 
dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk belajar matematika dan 
melaksanakan berbagai kegiatan matematika.
42
 Jadi, ketika siswa 
memiliki disposisi matematis yang baik, akan memudahkan siswa untuk 
selalu berpikir positif dalam mengerjakan soal, sekalipun soal itu sulit.  
Menurut Wardani bahwa disposisi matematis adalah ketertarikan 
dan apresiasi terhadap matematika yang ditunjukkan melalui 
kecenderungan berpikir dan bertindak dengan positif, termasuk 
kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, antusias dalam belajar, gigih 
menghadapi permasalahan, fleksibel, berbagi dengan orang lain, reflektif 
dalam melaksanakan kegiatan matematis.
43
 Pada kenyataannya, siswa-
siswa disekolah kurang untuk menyukai pelajaran matematika, sehingga 
tidak timbulnya disposisi matematis siswa. Oleh karena itu, disposisi 
matematis ini harus ditumbuhkan dalam diri siswa, agar pikiran siswa 
yang selalu beranggapan matematika itu sulit akan hilang secara 
perlahan. Disposisi matematis berkaitan dengan bagaimana siswa dalam 
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melihat permasalahan dan menyelesaikan masalah, apakah percaya diri, 
tekun, berminat dan berpikir terbuka untuk mengeksplorasi berbagai 
alternatif strategi penyelesaian masalah. 
Disposisi matematis merupakan sikap kegigihan seseorang dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Seseorang yang memiliki 
disposisi matematis senantiasa berusaha dan berupaya mencari jalan 
keluar dari suatu masalah yang dihadapinya. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Mahmudi menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai 
disposisi matematis lebih tinggi cenderung mempunyai kemampuan 
memecahkan masalah matematis lebih tinggi daripada siswa dengan 
disposisi matematis lebih rendah. Hasil penelitian ini semakin 
menunjukkan bahwa disposisi matematis siswa memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 44  Keberhasilan siswa dalam belajar 
matematika dapat dilihat dari sikap siswa dalam menjawab atau 
merespon setiap masalah yang berkaitan dengan matematika. Jika siswa 
memiliki disposisi yang tinggi maka akan mudah bagi siswa untuk 
memecahkan suatu masalah.  
Berdasarkan uraian-uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
disposisi matematis adalah salah satu aspek afektif yang harus dimiliki 
oleh seseorang terutama dalam belajar matematika. Disposisi matematis 
merupakan kecenderungan seseorang untuk bertindak secara positif, 
terutama dalam menyelesaikan persoalan matematika. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Disposisi Matematis 
Disposisi matematis merupakan salah satu ranah afektif dalam 




a. Rasa ingin tahu  
b. Kemauan siswa untuk belajar matematika 
c. Kecerdasan logis 




a.  Siswa beranggapan bahwa matematika sulit artinya siswa tidak 
memiliki sikap percaya diri, gigih, dan ulet serta kurang minatnya 
siswa untuk mempelajari kembali atau mencari sumber-sumber lain 
yang relevan. 
b. Siswa juga merasa matematika tidak penting dan tidak berguna 
artinya tidak memiliki sikap menghargai dan mengapresiasi peranan 
matematika.  
c. Pembelajaran matematika yang belum menciptakan pembelajaran 
yang kreatif, menyenangkan dan aktif. 
Berdasarkan faktor disposisi matematis tersebut maka faktor 
internal sangat berpengaruh terhadap tingginya disposisi matematis 
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siswa, seperti kecerdasan , rasa ingin tahu, kemauan, dan pikiran siswa 
sendiri terhadap matematika.  
3. Komponen dan Indikator Disposisi Matematis 
Perkins, dkk mengungkapkan bahwa disposisi mengandung tiga 
serangkai elemen yang saling terkait, yakni:  
a. Kecenderungan (inclination), yang merupakan bagaimana sikap 
siswa terhadap tugas.  
b. Kepekaan (sensitivity), yang merupakan sikap siswa terhadap 
kesempatan atau kesiapan dalam menghadapi tugas.  
c. Kemampuan (ability), yang merupakan kemampuan siswa untuk 
melewati dan melengkapi terhadap tugas yang sesungguhnya.
47
 
Sikap siswa dalam menghadapi tugas sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Sikap siswa juga 
merupakan salah satu faktor terbentuknya disposisi matematis siswa.  
Indikator disposisi matematis menurut NTCM sebagai berikut :
48
 
a. Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, memecahkan 
masalah, memberi alasan dan mengomunikasikan ide matematis. 
b. Bersifat lentur dalam menyelidiki ide matematis dan berusaha 
mencari metode alternatif dalam memecahkan masalah matematis 
c. Tekun mengerjakan tugas matematis. 
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d. Menunjukkan minat, rasa ingin tahu, dan temu dalam melakukan 
tugas matematis. 
e. Cenderung memonitor, merefleksikan penampilan dan penalaran 
mereka sendiri. 
f. Menilai aplikasi matematika kedalam situasi lain dalam matematika 
dan dalam pengalaman sehari-hari. 
g. Memberikan apresiasi peran matematika dalam kultur nilai, dan 
sebagai alat, dan sebagai bahasa. 
Sementara itu, Wardanny mengemukakan beberapa indikator 
disposisi matematis diantarannya adalah:
49
 
a. Rasa percaya diri. 
b. Ekspektasi dan metakognisi. 
c. Kesungguhan dan perhatian serius dalam belajar matematika. 
d.  Kegigihan dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah. 
e. Rasa ingin tahu yang tinggi. 
f.  Kemampuan berbagi pendapat/informasi dengan orang lain. 
Pada komponen dan indikator disposisi matematis yang di 
jelaskan oleh para ahli diatas, maka yang digunakan dalam penelitian ini  
yaitu menurut NTCM sebagai berikut: 
a. Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, memecahkan 
masalah, memberi alasan dan mengomunikasikan ide matematis. 
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b. Bersifat lentur dalam menyelidiki ide matematis dan berusaha 
mencari metode alternatif dalam memecahkan masalah matematis 
c. Tekun mengerjakan tugas matematis. 
d. Menunjukkan minat, rasa ingin tahu, dan temu dalam melakukan 
tugas matematis. 
e. Cenderung memonitor, merefleksikan penampilan dan penalaran 
mereka sendiri. 
f. Menilai aplikasi matematika kedalam situasi lain dalam matematika 
dan dalam pengalaman sehari-hari. 
g. Memberikan apresiasi peran matematika dalam kultur nilai, dan 
sebagai alat, dan sebagai bahasa.  
D. Penelitian Yang Relevan 
Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian 
berbentuk karya ilmiah yang dianggap relevan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan. Adapun karya ilmiah tersebut sebagai berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dela Ruswati, dkk 
Penelitian yang dilakukan oleh Dela Ruswati, Widia Tri Utami, 
dan Eka Senjayawati 2018 dalam Jurnal MAJU Volume 5, e-ISSN 2579-
4647 yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa SMP Dalam 
Menyelesaikan Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Ditinjau dari Tiga Aspek” dari hasil penelitiannya menyebutkan bahwa 
kesalahan yang memiliki persentase terbesar yakni terdapat pada aspek 





pada penelitian ini kemampuan pemecahan masalah siswa masih kurang, 
terlebih dalam langkah pengerjaan ketika mencari solusi permasalahan 
yang diberikan. Persentase kesalahan terbesar kedua adalah kesalahan 
konseptual, tidak sedikit dari sampel yang masih merasa kesulitan dalam 
memahami maksud dari permasalahan yang diberikan, menentukan 
konsep yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. Selanjutnya, 
kesalahan yang memiliki persentase terkecil yakni kesalahan teknik, 
dalam hal ini yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan teknik 
yaitu tidak teliti dalam perhitungan, namun secara konsep dan prosedur 
siswa tersebut sudah memahami.
50
 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dela Ruswati, dkk adalah sama sama meneliti kesalahan 
siswa menyelesaikan soal pemecahan masalah. Sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Dela Riswati,dkk adalah 
penelitian ini meneliti kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah ditinjau dari disposisi matematis, sedangkan 
penelitian yang dilakukan Dela Ruswati,dkk meneliti kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis 
ditinjau dari tiga aspek.  
Perbedaan lain yaitu indikator kesalahan yang digunakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dela Ruswati,dkk menggunakan tiga 
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aspek kesalahan, sedangkan penelitian ini menggunakan lima aspek 
kesalahan menurut Newman.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kharnida Siti Nur Atiqoh 
Penelitian yang dilakukan oleh Khamida Siti Nur Atiqoh 2019 
dalam Jurnal Of Mathematics Education (AJME) Volume 1, E-ISSN 
2654-9948 yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam 
Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah pada Materi Pokok Bangun 
Ruang Sisi Datar” dari hasil penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat 
5 tipe kesalahan siswa yaitu: kesalahan konsep (KK), kesalahan 
interpretasi Bahasa (KB), kesalahan teknis (KT), kesalahan dalam 
menggunakan data (KD), dan kesalahan dalam penarikan kesimpulan 
(KS). Adapun penyebab kesalahan-kesalahan tersebut adalah sebagai 
berikut: (1) kurang memahami soal,  (2) belum mampu mengaplikasikan 
materi bangun ruang sisi datar pada soal pemecahan masalah, (3) kurang 
teliti dalam melakukan perhitungan, (4) tidak memeriksa hasil 
perhitungannya kembai, (5) kesalahan dalam imajinasi ruang, (6) belum 
mampu menggunakan ide-ide geometri dalam menyelesaikan soal, (7) 
kurang memahamı berlakunya operasi perkalian, pembagian, 
penjumlahan, dan pengurangan pada aljabar, (8) kurang teliti dalam 
memasukkan data ke variabel, (9) kurangnya keterampilan dalam 
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Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kharnida Siti Nur Atiqoh adalah sama sama meneliti 
kesalahan siswa menyelesaikan soal pemecahan masalah. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Kharnida Siti 
Nur Atiqoh adalah penelitian ini meneliti kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi SPLDV, sedangkan 
penelitian yang dilakukan Kharnida Siti Nur Atiqoh meneliti kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal  pemecahan masalah matematis pada 
materi pokok bangun ruang sisi datar.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Asri Septiani, dkk 
Penelitian yang dilakukan oleh Asri Septiani, Melisari dan Luvy 
S. Zanthy 2020 dalam Jurnal Pendidikan Matematika Volume 9, e-ISSN 
2527-8827 yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa SMK dalam 
Menyelesaikan Soal Materi Barisan dan Deret” dari hasil penelitiannya 
menyebutkan bahwa dalam mengerjakan soal barisan dan deret, jenis 
kesalahan keterampilan proses merupakan jenis kesalahan terbesar yang 
dilakukan oleh subyek walaupun jumlahnya berbeda. Kesalahan 
keterampilan proses (process skill errors)  dan kesalahan transformasi 
(transformation error) yang dilakukan subyek dalam mengerjakan soal 
barisan dan deret cenderung memiliki tipe kesalahan yang sama yaitu 
siswa tidak dapat mengerjakan soal karena tidak mengetahui prosedur 









Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Asri Septiani,dkk adalah sama sama meneliti kesalahan 
siswa menyelesaikan soal pemecahan masalah menggunakan prosedur 
Newman dan meneliti siswa SMK. Sedangkan perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan Asri Septiani,dkk adalah penelitian ini 
meneliti kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
pada materi SPLDV, sedangkan penelitian yang dilakukan Asri 
Septiani,dkk meneliti kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal  materi 
barisan dan deret.  
E. Konsep Operasional 
1. Kesalahan Menyelesaikan Soal 
Indikator dari kesalahan menyelesaikan soal adalah sebagai berikut:  
a. Siswa tidak mampu membaca atau mengenal  simbol-simbol dalam 
soal 
b. Siswa tidak mampu memahami apa saja yang diketahui dan 
ditanyakan dengan lengkap 
c. Siswa belum mampu mengubah soal ke dalam bentuk matematika. 
d. Siswa tidak mengetahui prosedur atau langkah-langkah yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal. 
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e. Siswa tidak mampu menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian 
soal. 
2. Pemecahan Masalah 
Indikator dari pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi unsur yang diketahui, unsur yang ditanyakan, 
memeriksa kecukupan unsur untuk penyelesaian masalah. 
b. Mengaitkan unsur yang diketahui dan ditanyakan dan 
merumuskannya dalam bentuk model matematika masalah. 
c. Memilih strategi penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan 
perhitungan atau menyelesaikan model matematika. 
d. Mengecek kembali informasi yang penting, mengecek semua 
perhitungan yang sudah terlibat 
3. Disposisi Matematis 
Indikator dari disposisi matematis adalah sebagai berikut: 
a. Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, memecahkan 
masalah, memberi alasan dan mengomunikasikan ide matematis. 
b. Bersifat lentur dalam menyelidiki ide matematis dan berusaha 
mencari metode alternatif dalam memecahkan masalah matematis 
c. Tekun mengerjakan tugas matematis. 
d. Menunjukkan minat, rasa ingin tahu, dan temu dalam melakukan 
tugas matematis. 






f. Menilai aplikasi matematika kedalam situasi lain dalam matematika 
dan dalam pengalaman sehari-hari. 
g. Memberikan apresiasi peran matematika dalam kultur nilai, dan 
sebagai alat, dan sebagai bahasa. 
F. Tinjauan Materi SPLDV Kelas X Kurikulum 2013 
SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) merupakan salah satu 
materi matematika kelas X yang dipelajari pada semester ganjil. Dalam 
materi SPLDV ini, terdapat Kompetensi Dasar (KD) yang diharapkan mampu 
oleh dilakukan siswa, yaitu KD 3.3 menentukan nilai variabel pada sistem 
persamaan linear dua variabel dalam masalah kontekstual; KD 4.3 
menyelesaikan masalah SPLDV. Dengan KD tersebut, maka indikator yang 
ingin dicapai yaitu : (1) Menentukan nilai variabel pada sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode eliminasi dan substitusi, (2) 
Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel dengan metode 
campuran.  Adapun untuk materi lebih lengkap mengenai materi  persamaan 




1. Mengenal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Sistem dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri atas 
kompenen atau elemen yang dihubungkan untuk mencapai tujuan. 
Sedangkan persamaan linear dua variabel merupakan kalimat terbuka 
yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan memiliki dua 
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variabel. Sehingga sistem persamaan linear dua variabel dapat diartikan 
sebuah sistem/kesatuan dari persamaan sejenis yang memiliki variabel 
berbeda dan dihubungan oleh tanda sama dengan (=). Persamaan linear 
dua variabel memiliki bentuk umum yaitu        , dimana x dan y 
adalah variabel, a dan b adalah koefisien, serta c adalah konstanta.  
2. Menentukan penyelesaian SPLDV dengan metode substitusi dan eliminasi 
(gabungan) 
Sebuah sistem persamaan linear dua variabel membutuhkan 
penyelesaian pada setiap variabelnya. Salah satu penyelesaian yang dapat 
dilakukan yaitu denganmenggunakan penggabungan metode eliminasi dan 
substitusi. Metode eliminasi merupakan cara penyelesaian dengan 
menghilangkan salah satu variabel di setiap persamaan nya, selanjutnya 
dicari nilai yang memenuhi untuk variabel yang tersisa. Sedangkan, 
metode substitusi merupakan cara penyelesaian SPLDV dengan cara 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Sutopo dan Arief  
merupakan penelitian yang ditujukan untuk melakukan deskripsi dan 
analisis terhadap fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, persepsi 
dari setiap individu maupun pada kelompok tertentu.
54
 Pada penelitian ini 
dilakukan analisis fenomena atau kejadian terhadap siswa dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah. 
Menurut Mantra metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.
55
 Penelitian yang dihasilkan 
nantinya akan membuat kata-kata dari peneliti mengenai fenomena yang 
dianalisis. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme atau interpretif, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen 
kunci.
56
 Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah 
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orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta 
memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsinya.
57
 Dalam penelitian 
ini yang bertindak sebagai partisipan adalah siswa kelas X SMK IT AL-
IZHAR Pekanbaru. 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk menganalisis suatu fenomena berupa 
kata-kata atau lisan dari objek yang diamati. Adapun tujuan dari 
penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk 
mengungkap secara lebih cermat tentang kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah ditinjau dari disposisi matematis 
siswa. 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Studi kasus merupakan suatu penelitian yang mendalam tentang individu, 
satu kelompok, satu organisasi, satu program kerja atau satu kondisi pada 
suatu tempat dan waktu tertentu dengan tujuan untuk memperoleh 
deskripsi yang utuh dan mendalam.
58
 Studi kasus umumnya melibatkan 
individu bukan kelompok. Walaupun mungkin, hanya menggambarkan 
aktivitas kelompok dan bukan mengidentifikasi pola-pola perilaku yang 
ditunjukkan kelompok.  
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Studi kasus dalam penelitian ini ditujukan untuk meneliti siswa 
dalam suatu kelas ketika mengerjakan soal matematika. Peneliti memilih 
desain studi kasus,karena tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
ditinjau dari disposisi matematis sehingga peneliti mengambil studi kasus 
dalam penelitian ini. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2020/2021 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang ada 
disekolah tersebut. Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut:  
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan untuk penelitian 
dimulai dari pengajuan judul, penyusunan proposal, bimbingan 
proposal, seminar proposal, penyusunan instrumen dan bimbingan 
instrumen, validasi instrumen dengan 3 orang ahli, dan pengajuan 
surat izin penelitian. Tahap penelitian ini dilakukan pada bulan 
Oktober 2020 sampai Maret 2021. 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan proses 







c. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian, peneliti melakukan analisis data dan 
penyusunan laporan penelitian mulai dari bulan Maret 2021.  
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK IT AL-IZHAR Pekanbaru. 
Peneliti memilih SMKIT AL-IZHAR sebagai tempat penelitian karena 
sekolah tersebut menjadi tempat PPL (Program Pengalaman Lapangan)  
bagi peneliti sehingga komunikasi yang terjalin dengan pihak sekolah 
sudah cukup baik. Sistem belajar di SMKIT AL-IZHAR sudah mulai 
tatap muka saat wabah covid-19 dengan menggunakan shift  atau 
bergantian setiap harinya.  
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK IT Al-Izhar Pekanbaru dengan 
sampel kelas X.  Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan 
responden, melainkan dinamakan narasumber atau partisipan.
59
 Partisipan 
adalah orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta 
memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsinya.
60
  Cara pengambilan 
sampel dipilih secara purposive sample (sampel bertujuan). Purposive 
sampling  adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
61
 
Pertimbangan tertentu ini berdasarkan tujuan yang hendak dicapai yaitu 
mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
ditinjau dari disposisi matematis siswa. 
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 Sampel yang akan digunakan akan ditunjuk oleh guru dengan 
mempertimbangkan kondisi siswa dan kognitif siswa. Sampel dalam 
penelitian ini merupakan siswa kelas X  di SMK IT AL-IZHAR Pekanbaru 
yang berjumlah 19 orang. Pada awalnya sampel diberikan angket disposisi 
matematis, kemudian dilakukan perhitungan skor untuk mendapatkan subjek 
penelitian. Subjek merupakan orang menjadi informan dalam semuah 
penelitian. Subjek dalam penelitian ini dipilih dengan mempertimbangkan 
hasil angket disposisi matematis yang diambil dari kategori tinggi, sedang, 
dan rendah.  
Subjek penelitian dipilih 3 orang dari masing-masing kelompok 
disposisi matematis berdasarkan perolehan skor yang tertinggi. Hal ini karena 
pada masa pandemi, peneliti dapat menggunakan sampel dengan jumlah 
minimal 9 orang. Selain itu, pemilihan subjek 3 orang ini agar menjadi 
pembanding antara yang satu dengan yang lainnya. Karena setiap siswa yang 
memiliki tingkatan disposis matematis yang sama akan terdapat perbedaan 
pula dalam menyelesaikan permasalahan.  
D. Teknik Pengambilan Data  
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan dipakai 
yaitu angket, tes, wawancara dan observasi. Teknik ini dianggap lebih efektif 
dalam penelitian kualitatif, karena hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih 
jelas untuk dipahami.  
Adapun teknik yang dilakukan secara triangulasi pada penelitian ini 





1. Teknik Angket 
Angket yang dipilih peneliti berupa pernyataan yang diberikan 
kepada responden untuk mengumpulkan data terkait disposisi matematis 
siswa. Setelah angket diberikan kepada siswa dan dikumpul kembali, 
maka selanjutnya peneliti  akan mengolah data dan dilakukan 
perhitungan menggunakan aturan skala likert dengan pilihan empat 
jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Kemudian setelah perhitungan selesai, 
peneliti menentukan siswa yang memperoleh disposisi matematis rendah, 
sedang, dan tinggi berdasarkan kriterianya. Pengkategorian tingkat 
disposisi matematis dapat dilihat pada Tabel III.1 
TABEL III.1 
PENGKATEGORIAN TINGKAT DISPOSISI MATEMATIS
62
 
No Skor Tingkat Disposisi 
1         Rendah 
2          Sedang 
3           Tinggi 
Keterangan :  
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2. Teknik Tes 
Teknik tes ini dilakukan setelah teknik angket selesai. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes untuk mengukur 
tingkat kesalahan yang dialami subjek dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah. Soal terdiri dari 3 soal uraian yang masing-masing 
soal memuat empat indikator pemecahan masalah. Sebelum tes diberikan 
kepada subjek penelitian, instrumen tes tersebut terlebih dahulu diuji 
validitasnya oleh 3 orang validator ahli. 
Setelah lembar jawaban tes pemecahan masalah terkumpul dan 
data di input, selanjutnya diolah menggunakan pedoman penskoran tes 
soal pemecahan masalah.  
3. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab yang akan dilakukan 
peneliti kepada subjek. Wawancara dapat dilakukan dengan tiga cara 
yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur.
64
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur.  
Wawancara semi terstruktur termasuk dalam kategori in-depth 
interview yang dalam pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih jelas, dimana responden diminta 
ide-ide dan pendapatnya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 
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mendengarkan secara cermat dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 
responden. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara 
sebagai rujukan dalam penelitian. Wawancara dilakukan untuk menggali 
informasi lebih tentang kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
telah diperoleh melalui tes. Wawancara ditujukan kepada siswa yang 
menjadi subjek penelitian,  yaitu 3 siswa setiap kelompok yang mewakili 
kriteria disposisi matematis.  
4. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Sugiyono merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar atau karya 
monumental dari seseorang.
65
 Dengan metode dokumentasi yang diamatu 
bukan benda hidup, melainkan benda mati.
66
 Data dokumentasi dalam 
penelitian ini diperoleh secara langsung melalui dokumen dan foto yang 
dilakukan peneliti pada saat melaksanakan penelitian disekolah. Sumber  
dokumentasi yaitu melalui pegawai tata usaha di SMK IT AL-IZHAR 
Pekanbaru untuk mendapatkan data sekolah.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakah salah satu alat bantu yang sangat penting 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Adapun bentuk instrumen yang 
akan dipakai adalah sebagai berikut: 
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1. Lembar Angket 
Angket yang digunakan yaitu angket disposisi matematis. Angket 
disposisi berupa pernyataan-pernyataan dari indikator disposisi 
matematis yaitu berjumlah 7 indikator. Adapun indikator dari disposisi 
matematis yaitu : (1)percaya diri, (2)bersifat lentur, (3)tekun, (4)rasa 
ingin tahu, (5)memonitor dan merefleksikan, (6)menilai aplikasi 
matematika, dan (7)penghargaan peranan matematika. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
tentang fenomena sosial. Adapun pernyataan dalam skala terbagi 2 yaitu 
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Jawaban untuk setiap 










Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
Untuk mengetahui baik atau tidaknya angket yang akan 
digunakan, maka angket harus diuji cobakan terlebih dahulu kepada 
ahli. Setelah dilakukan perhitungan validitas, kemudian dilakukan 
pengujian kepada siswa dan melakukan analisis. 
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2. Soal Tes 
Soal tes pemecahan masalah berupa soal berbentuk uraian yang 
terdiri dari tiga soal. Materi yang digunakan dalam menyusun soal tes 
adalah materi SPLDV. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan 
soal tes sebagai berikut:  
1) Melakukan pembatasan pada materi yang akan diujikan, yaitu materi 
SPLDV dengan menyajikan masalah kontekstual. 
2) Menentukan bentuk soal tes. Adapun bentuk soal tes kesalahan 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada penelitian ini 
adalah soal uraian materi  SPLDV.  
3) Menentukan jumlah soal dan waktu pengerjaan soal.   
4) Menyusun kisi-kisi soal tes kesalahan dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah  
5) Menyusun soal tes kesalahan dalam menyelesaiakan soal pemecahan 
masalah berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat.  
6) Membuat pedoman penskoran.  
7) Menyampaikan permohonan validasi kepada ahli untuk mengisi 
lembar validasi instrumen tes.  
8) Menganalisis lembar validasi yang diisi oleh tiga validator ahli, 
kemudian instrumen direvisi sesuai masukan dan saran dari validator 
ahli.  
9) Melakukan tes kesalahan dalam menyelesaiakan soal pemecahan 












       
Keterangan: 
P = Persentase kesalahan siswa  
n = Jumlah kesalahan siswa pada tiap kategori  
N = Jumlah kesalahan yang terjadi 
3. Pedoman Wawancara 
Karena dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi 
terstrukur, maka menggunakan pedoman wawancara. Wawancara 
dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pernyataan siswa 
secara langsung terkait kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah dan alur siswa dalam menjawab pertanyaan. 
Wawancara dilakukan menggunakan rekaman suara atau lewat chat di 
aplikasi WhatsApp, agar tidak ada pernyataan dari responden yang 
tertinggal saat dihasil penelitian. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan butir soal pemecahan masalah. 
4. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini menggunakan dokuemen yang berbentuk 
tulisan. Adapun dokumen berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
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sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
69
 Dokumen 
dalam penelitian ini merupakan dokumen berupa tulisan mengenai data 
dan sejarah sekolah SMK IT AL-IZHAR Pekanbaru yang diperoleh 
melalui sumber penelitian yaitu pegawai tata usaha di sekolah tersebut.  
F. Analisis Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, soal tes  dan angket yang digunakan tidak 
berasal dari tes yang terstandar, sehingga instrumen tersebut harus divalidasi 
oleh valiator ahli dan diuji validitas isi dan reabilitasnya terlebih dahulu agar 
diperoleh instrumen layak digunakan.  
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas berasal dari kata ―validity‖ yang artinya adalah sejauh 
mana kecermatan dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsinya. Suatu instrumen pengukuran dinyatakan telah memiliki 
validitas yang tinggi jika alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya 
dengan baik. Adapun konsep validitas tes dapat dikelompokkan menjadi 
tiga tipe, yaitu yaitu validitas isi (content validity), validitas konstruk 
(construct validity), dan validitas kriteria atau validitas empiris.
70
 
Dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi dalam 
menganalisis instrumen tes. Menurut Sekaran, validitas isi merupakan 
validitas yang dilakukan dengan pengujian terhadap relevansi isi atau 
kelayakan tes melalui analisis rasional oleh expert judgement (penilaian 
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ahli) atau melalui panel yang berkompeten.
71
 Sehingga dalam penelitian 
ini, pengujian validitas isi dilakukan oleh tim validator ahli yang terdiri 
dari satu orang dosen ahli dan dua orang guru yang terdiri dari guru 
matematika SMP dan SMK. Tim validator ahli tersebut diminta 
pendapatnya untuk melakukan pengecekan kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar, kesesuaian soal dengan indikator pemecahan masalah, 
kesesuaian soal dengan indikator soal, serta dua aspek penyajian soal. 
Untuk mengetahui kesepakatan ini, penelitian menggunakan indeks yang 





      
 dengan rumus        
Keterangan :  
V = Indeks kesepakatan rater mengenai validitas 
r = Angka yang diberikan oleh rater (ahli) 
Lo = Angka penilaian validitas terendah 
n = Banyaknya ahli 
c = Banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli 
Adapun keterangan nilai pengamatan dan ketentuan yang 
diperoleh dapat dilihat seperti tabel berikut: 
TABEL III.3 
KETERANGAN NILAI PENGAMATAN BESERTA  





A Sangat Baik 5 
B Baik 4 
C Cukup Baik 3 
D Kurang Baik 2 
E Tidak Baik 1 
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Selanjutnya, dari hasil perhitungan indeks V, suatu butir dapat 
dikategorikan berdasarkan indeksnya, dengan katogori yang dapat dilihat 





Indeks Kategori Validitas Isi 
Indeks      Kurang 
                Sedang 
Indeks      Tinggi 
 
2. Uji Reabilitas Instrumen 
Reabilitas merupakan terjemahan dari kata ―reability‖ yang asal 
katanya ―rely‖ yang memiliki arti ―percaya‖ dan ‖reliable‖ yang 
memiliki arti ―dapat dipercaya‖. Kepercayaan merupakan ide pokok 
reabilitas. berhubungan dengan ketelitian dan koherensi.
74
 Instrumen 
yang reliabel merupakan instrumen yang bila digunakan beberapa kali 




Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu 
tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap atau konsisten. Untuk 
mencari reliabilitas dari suatu tes yang berbentuk uraian, dapat 
digunakan rumus Alpha Chonbach, sebagai berikut:
76
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) 
Keterangan : 
    = Reliabilitas 
∑  
  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
  = Varians total 
  = Banyak butir soal 
 
Untuk mengetahui apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak, 
langkah selanjutnya adalah mengonsultasikan dengan harga kritik atau 
standar reliabilitas. Harga kritik untuk indeks reliabilitas instrumen 
adalah 0,7. Artinya, suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai 
koefisien alpha sekurang-kurangnya 0,7. Adapun kriteria kolerasi 
reabilitas instrumen dapat diihat pada  Tabel berikut: 
TABEL III.5 








             Sangat tinggi Sangat baik 
             Tinggi Baik 
             Sedang Cukup Baik 
             Rendah Buruk 
             Sangat Rendah Sangat Buruk 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data kualitatif  menggunakan kata-kata yang biasanya 
disusun ke dalam teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan 
matematis atau statistika sebagai alat bantu analisis. Menurut Miles dan 
Huberman, analisis data mencakup tiga kegiatan yaitu: reduksi data, 
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penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.
78
 Adapun 
penjelasannya sebagai berikut :   
1. Reduksi data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, 
abstraksi, dan transformasi data kasar yang ditulis oleh peneliti ketika 
berada di lapangan.
79
 Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai 
dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat 
gugus-gugus, menulis memo dan sebagainya dengan maksud 
menyisihkan data/informasi yang tidak relevan. Tahap reduksi data 
dalam penelitian ini meliputi: 
a. Mengoreksi angket disposisi matematis siswa yang kemudian 
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok disposisi matematis dan 
hasil tes menyelesaikan soal pemecahan masalah untuk menentukan 
siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian.  
b. Hasil angket disposisi matematis dan tes kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yang 
merupakan data mentah ditransformasikan pada cacatan sebagai 
bahan untuk wawancara.  
c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 
dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap 
digunakan. 
                                                             
78
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan  
dan Tenaga Kependidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 286 
79





Reduksi data ini sangat diperlukan karena ketika berada 
dilapangan memudahkan peneliti untuk lanjut ke tahap selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan kegiatan terpenting yang kedua 
dalam penelitian kualitatif. Penyajian data dalam kualitatif sekarang ini 
juga dapat dilakukan dalam berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan 
bagan. Semuanya dirancang untuk menggabungkan informasi yang 
tersusun dalam suatu bentuk yang padu padan dan mudah diraih. 
Data yang disajikan berupa hasil angket disposisi matematis, 
hasil tes kesalahan menyelesaikan soal pemecahan masalah, hasil 
wawancara, dan hasil analisis data. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti ketika semua 
proses dilapangan sudah dilakukan. Kesimpulan yang mula-mulanya 
belum jelas akan meningkat menjadi lebih terperinci. Kesimpulan-
kesimpulan ―final‖ akan muncul bergantung pada besarnya kumpulan-
kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode 
pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan 
pemberi dana, tetapi sering kali kesimpulan itu telah sering dirumuskan 











Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah ditinjau dari disposisi 
matematis siswa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Subjek dengan tingkat disposisi matematis tinggi secara keseluruhan 
sudah dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan baik. Hal ini 
ini terlihat dari jawaban siswa dan hasil wawancara terdapat kesalahan 
memahami (comprehension error), rata-rata siswa tidak membuat unsur 
yang ditanyakan. Kemudian pada tahap transformasi (transformation 
error), siswa kurang tepat dalam membuat pemisalan   dan  , namun 
sudah tepat dalam pembuatan model matematika. Pada tahap ketrampilan 
proses (process skil error), siswa masih salah dalam mensubstitusikan 
nilai variabel disebabkan karena siswa kurang teliti. Pada tahap penulisan 
(encording error), siswa kurang tepat dalam penulisan jawaban akhir 
dikarenakan tidak membaca maksud pertanyaan. Namun paling banyak 
terdapat kesalahan pada tahap memahami (comprehension error) dan 
penulisan (encording error). 
2. Subjek dengan tingkat disposisi matematis sedang secara keseluruhan 
subjek dengan disposisi matematis sedang masih terdapat kekurangan 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Hal ini terlihat dari 





(reading error)  siswa masih kurang memahami maksud soal. Pada tahap 
memahami (comprehension error), subjek belum tepat dalam membuat 
unsur yang diketahui dan ditanyakan. Pada tahap transformasi 
(transformation error), subjek belum tepat dalam membuat pemisalan 
namun sudah tepat dalam membuat model matematika. Pada tahap 
ketrampilan proses (process skil error), subjek masih terdapat kesalahan 
dalam perhitungan hal ini disebabkan karena belum tepat dalam 
menerapkan strategi atau salah dalam menentukan model matematika. 
Dan pada tahap penulisan (encording error), subjek kurang tepat dalam 
kesimpulan karena tidak mengikuti petunjuk soal. Namun paling banyak 
terdapat kesalahan pada tahap memahami (comprehension error) dan 
penulisan (encording error). 
3. Subjek dengan tingkat disposisi matematis rendah secara keseluruhan 
subjek dengan disposisi matematis rendah masih banyak terdapat 
kesalahan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Hal ini terlihat 
dari jawaban siswa dan hasil wawancara terdapat kesalahan membaca 
(reading error) subjek kurang memahami maksud soal. Pada tahap 
memahami (comprehension error), subjek tidak menulis apa yang 
diketahui dan ditanyakan dengan lengkap. Pada tahap transformasi 
(transformation error), subjek tidak memahami cara membuat pemisalan 
dan model matematika. Pada tahap ketrampilan proses (process skil 
error), subjek tidak dapat menyelesaikan dengan metode tertentu karena 





(encording error), subjek tidak dapat membuat kesimpulan karena 
prosesnya juga tidak dapat diselesaikan. Namun paling banyak terdapat 
kesalahan memahami (comprehension error), transformasi 
(transformation error), ketrampilan proses (process skil error), dan 
penulisan (encording error). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa tingkat disposisi 
matematis memiliki pengaruh yang cukup besar dalam penelitian ini, yaitu 
dalam menentukan kesalahan siswa menyelesaikan soal pemecahan masalah. 
Hal ini menunjukkan pula bahwa disposisi siswa sangat berpengaruh 
terhadap proses belajar siswa.  Namun tidak menutup kemungkinan, 
walaupun siswa merasa soal tersebut sulit tetap saja diselesaikan oleh siswa 
tersebut.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
saran dari peneliti yang disampaikan sebagai berikut:  
1. Kepada Guru  
a. Guru perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 
dalam proses pembelajaran. 
b. Guru dapat memberikan soal non rutin kepada siswa dan dapat 
memberikan penekanan khususnya untuk soal kontekstual dalam 
upaya peningkatan penguasaan siswa terhadap materi.  
c. Untuk menghindari kesalahan yang dilakukan oleh siswa, sebaiknya 





melakukan kesalahan dalam menyelesaiakn soal khususnya bagi 
siswa yang memiliki tingkat disposisi matematis rendah. 
2. Kepada Siswa 
a. Siswa hendaknya lebih serius dalam mengikuti pembelajaran dikelas. 
b. Siswa yang menyadari bahwa dirinya memiliki kesukaan terhadap 
matematika yang rendah harus lebih aktif lagi ketika ada materi yang 
belum dipahami, sehingga kesalahan dalam menyelesaikan soal tidak 
terulang kembali. 
3. Kepada Peneliti 
Agar dapat menjadi masukan dan menambah pengalaman bagi peneliti 
lain. Bagi calon peneliti lain agar dapat meneruskan penelitian ini yaitu 
dengan meneliti kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah pada materi selain SPLDV dengan menggunakan indikator 
Newman, karena peneliti menyadari pada penelitian ini masih terdapat 
banyak kekurangan. Selain itu, peneliti hendaknya melakukan uji coba 
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Daftar Nama Siswa 
No Nama Siswa Kelas 
1 Alfendika alditya 
Siswa Kelas X 
AL-Maqrizi 
2 Angely aprida  
3 Aulia Revalina 
4 Bismi Hamida Putri 
5 Cindy Afriani 
6 Dilva Pingkhan 
7 Dinda Putri 
8 Dizzy Sassylia 
9 Fuad Ihsan Fauzi 
10 Ghufran Maulana 
11 Gilang arya pratama 
12 Indah Sundari 
13 Muhammad Fiki 
14 Nabila Melani 
15 Nazwa Awaliyah 
16 Rena Elpiana 
17 Ririn Dwi Febriani 
18 Syafitri Putri Dewi 













KISI-KISI SOAL TES KESALAHAN MENYELESAIKAN SOAL PEMECAHAN MASALAH 
Satuan Pendidikan : SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 45 Menit 
Bentuk Soal : Uraian 


















Siswa tidak mengetahui 
maksud pertanyaan dan 
siswa tidak mampu 
membaca atau mengenal  
simbol-simbol dalam soal. 
Kesalahan memahami 
Tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan 
terlebih dahulu. 
√ √ √ √ 
Siswa dapat menentukan jumlah 
sapi dan itik yang ada didalam 
kandang dengan menggunakan 




√ √ √ √ 
Siswa dapat menentukan harga 









Siswa tidak mampu 
membuat model matematis 
dari informasi yang 
disajikan dan siswa tidak 
mengetahui rumus apa saja 
yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal.  
Kesalahan Keterampilan 
Siswa tidak mengetahui 
prosedur atau langkah-
langkah yang akan 
digunakan untuk 
menyelesaikan soal.  
Kesalahan Penulisan 
Siswa tidak mampu 
menunjukkan jawaban akhir 
dari penyelesaian soal. 
toko dengan menggunakan 
metode elmininasi atau metode 
substitusi. 
√ √ √ √ 
Siswa dapat menentukan umur 
Risa dan Reni jika diketahui 
perbedaan usia dengan 
menggunakan metode elmininasi 





b. Memahami masalah : Membuat unsur yang diketahui dan unsur yang ditanyakan 
c. Membuat rencana : Membuat model matematik dari situasi atau unsur yang diketahui dan ditanyakan 
d. Melaksanakan rencana : Melaksanakan perhitungan atau menyelesaikan model matematika 






LEMBAR SOAL TES PEMECAHAN MASALAH 
Mata Pelajaran : Matematika 
Sekolah : SMK IT AL-IZHAR Pekanbaru 
Kelas : X (Sepuluh) 






1. Di dalam kandang milik Pak Budi,  terdapat sapi dan itik sebanyak 13 ekor. 
Jumlah  kaki hewan di dalam kandang tersebut sebanyak 32.  
a. Tulislah unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal tersebut. 
b. Buatlah model matematika dari permasalahan di atas dan tuliskan 
strategi kamu dalam menentukan jumlah sapi dan itik dalam kandang 
tersebut!  
c. Berapa banyak jumlah sapi dan itik masing-masing di dalam kandang?  
Susun model matematika untuk menghitung jumlah sapi dan itik. 
d. Debi mengatakan jumlah sapi 3 ekor dan jumlah itik 10 ekor. Menurut 
Zain jumlah sapi 2 ekor dan jumlah itik 11 ekor. Menurut anda 
pendapat siapa yang benar? Mengapa? 
 
2. Sebuah toko milik pak Ujang menjual berbagai kebutuhan sehari-hari. Harga 
1 kg gula dan 4 kg beras Rp. 60.000,00. Sedangkan harga 2 kg gula dan 1 kg 
beras Rp. 36.000,00.  
PETUNJUK UMUM 
1. Tulis identitas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan 
2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda mengerjakan 






a. Tuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal tersebut! 
b. Bagaimana kamu menghitung harga gula dan beras ?  
c. Tentukan harga 2 kg gula dan 6 kg beras! Susun model matematika 
untuk menghitung harga gula dan beras pada toko tersebut! 
d. Budi mengatakan total biaya 2 kg gula dan 6 kg beras adalah Rp. 
120.000 Menurut Dina total harganya Rp. 96.000 Menurut anda siapa 
yang benar ? Mengapa? 
 
3. Umur Risa 7 tahun lebih tua dari pada umur Reni, sedangkan jumlah umur 
mereka adalah 43 tahun.  
a. Tulislah unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal tersebut. 
b. Buatlah model matematika dari permasalahan di atas dan tuliskan 
strategi kamu dalam menentukan umur Risa dan Reni tersebut!  
c. Susun model matematika tersebut untuk mengetahui umur Risa dan 
Reni. Tuliskan strategi yang kamu gunakan dalam penyelesaian 
tersebut! 
d. Ayu mengatakan umur Risa adalah 25 tahun dan umur Reni 18 tahun. 
Menurut Ali umur Risa 24 tahun dan umur Reni 19 tahun. Menurut 


















KUNCI JAWABAN SOAL TES  
KESALAHAN SISWA MENYELESAIKAN SOAL PEMECAHAN MASALAH 
No 
Soal 
Soal Alternatif Jawaban 
Skor 
1 Di dalam kandang milik Pak 
Budi,  terdapat sapi dan itik 
sebanyak 13 ekor. Jumlah  kaki 
hewan di dalam kandang 
tersebut sebanyak 32.  
a. Tulislah unsur yang 
diketahui dan yang 
ditanyakan dari soal 
tersebut. 
b. Buatlah model matematika 
dari permasalahan di atas 
dan tuliskan strategi kamu 
dalam menentukan jumlah 
sapi dan itik dalam kandang 
tersebut!  
c. Berapa banyak jumlah sapi 
dan itik masing-masing di 
dalam kandang?  Susun 
model matematika untuk 
menghitung jumlah sapi 
Memahami masalah 
Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.  
Diketahui : jumlah sapi dan itik = 13 
jumlah kaki sapi dan itik = 32 
Ditanya : Jumlah sapi dan itik didalam kandang 
 
Membuat Rencana 
Misalkan x = sapi, y = itik 
Model matematikanya adalah 
        
          
 
Melaksanakan Rencana 
Dengan menggunakan eliminasi 
                                   
                                
                                                    
    
  
  
   
Substitusikan nilai y ke        



























d. Debi mengatakan jumlah 
sapi 3 ekor dan jumlah itik 
10 ekor. Menurut Zain 
jumlah sapi 2 ekor dan 
jumlah itik 11 ekor. 
Menurut anda pendapat 
siapa yang benar? 
Mengapa? 
       
               
             
 
Memeriksa kembali 
Jadi, jumlah sapi dan itik adalah 13 ekor. Pendapat yang benar adalah pendapat Debi 
yang benar, yaitu jumlah sapi 3 ekor dan jumlah itik 10 ekor. 
Substitusikan nilai x dan y ke permasalah awal, yaitu 
        












2. Sebuah toko milik pak Ujang 
menjual berbagai kebutuhan 
sehari-hari. Harga 1 kg gula dan 
4 kg beras Rp.60.000,00. 
Sedangkan harga 2 kg gula dan 1 
kg beras Rp.36.000,00.  
a. Tuliskan apa yang diketahui 
dan yang ditanyakan dari 
soal tersebut! 
b. Bagaimana kamu 
menghitung harga gula dan 
beras ?  
c. Tentukan harga 2 kg gula 
dan 6 kg beras! Susun 
model matematika untuk 
menghitung harga gula dan 
beras pada toko tersebut! 
Memahami masalah 
Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
Diketahui :  
               
               
Ditanya : Total harga 2kg gula dan 6kg beras 
 
Membuat Rencana 
misalkan x = harga gula,  y = harga beras 
Model matematikanya adalah 
             



























d. Budi mengatakan total 
biaya 2 kg gula dan 6 kg 
beras adalah Rp. 120.000 
Menurut Dina total 
harganya Rp. 96.000 
Menurut anda siapa yang 
benar ? Mengapa? 
 
Melaksanakan Rencana 
Dengan menggunakan eliminasi 
                                   
                                 
          
    
      
 
        
Substitusikan nilai y ke             
            
                 
                                    
                       
      
  
        
Maka harga 2kg gula dan 6kg beras adalah sebagai berikut : 
       
                      
               




Jadi, jawaban yang benar adalah Dina yaitu total harga keseluruhan 2kg gula dan 6kg 
beras adalah Rp. 96.000. 
Substitusikan nilai x dan y ke permasalah awal, yaitu 
            
                  
               

































3. Umur Risa 7 tahun lebih tua dari 
pada umur Reni, sedangkan 
jumlah umur mereka adalah 43 
tahun.  
a. Tulislah unsur yang 
diketahui dan yang 
ditanyakan dari soal 
tersebut. 
b. Buatlah model matematika 
dari permasalahan di atas 
dan tuliskan strategi kamu 
dalam menentukan umur 
Risa dan Reni tersebut!  
c. Susun model matematika 
tersebut untuk mengetahui 
umur Risa dan Reni. 
Tuliskan strategi yang 
kamu gunakan dalam 
penyelesaian tersebut! 
d. Ayu mengatakan umur Risa 
adalah 25 tahun dan umur 
Reni 18 tahun. Menurut Ali 
umur Risa 24 tahun dan 
umur Reni 19 tahun. 
Menurut anda pendapat 
siapa yang benar? 
Mengapa? 
Memahami Masalah 
Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.  
Diketahui: Umur Risa 7 tahun lebih tua daripada umur Reni 
Jumlah umur Risa dan Reni adalah  43 




misalkan x = umur Risa dan y = umur Reni 
Model matematikanya adalah 
             




Dengan menggunakan eliminasi 
      
       
             
     
   
  
    
Substitusikan nilai y ke        
       
        
                  




































Jadi, jawaban yang benar adalah yang dikatakan oleh Ayu yaitu umur Risa 25 tahun dan 
umur Reni 18 tahun. 
Substitusikan nilai x dan y ke permasalahan awal 
       
       















PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES PEMECAHAN MASALAH 
No Aspek Kriteria  Skor 
1 Memahami 
masalah 
Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal 
0 
Menuliskan apa yang diketahui tanpa menulis 
ditanyakan atau sebaliknya 
1 
Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan tapi 
kurang tepat 
2 





Tidak menuliskan model matematika dari unsur yang 
diketahui dan ditanyakan 
0 
Menuliskan model matematika pada soal namun 
kurang tepat 
1 
Menuliskan model matematika pada soal dengan benar 2 
3 Melaksanakan 
Rencana 
Tidak ada jawaban  0 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau hanya sebagan kecil jawaban 
benar 
1 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban setengah atau  sebagian besar jawaban 
benar 
2 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 




Tidak menuliskan kesimpulan 0 
Melakukan pemeriksaan dari hasil yang diperoleh dan 
membuat kesimpulan tetapi kurang tepat 
1 
Melakukan pemeriksaan dari hasil yang diperoleh dan 
membuat kesimpulan dengan tepat 
2 

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































VALIDITAS AIKEN SOAL TES PEMECAHAN MASALAH 
 
ASPEK 1 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S V 
1 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
2 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
 
ASPEK 2 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S V 
1 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
2 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
3 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
 
ASPEK 3 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S V 
1 3 5 5 2 4 4 10 0,83 
2 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
3 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
 
ASPEK 4 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S V 
1 3 4 5 2 3 4 9 0,75 
2 3 5 5 2 4 4 10 0,83 
3 3 5 5 2 4 4 10 0,83 
 
ASPEK 5 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S V 
1 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
2 4 4 5 3 3 4 10 0,83 













1 2 3 
1 0,92 0,92  
2 0,92 0,92 0,92 
3 0,83 0,92 0,92 
4 0,75 0,83 0,83 
5 0,92 0,83 0,83 
Rata-rata Indeks V 0,87 0,88 0,90 































HASIL TES SOAL KESALAHAN SISWA DALAM  
MENYELESAIKAN SOAL PEMECAHAN MASALAH 
 
No Siswa 
Skor Butir Pertanyaan 
Total Skor 
1 2 3 
1 AAL 3 9 3 15 
2 AAP 7 7 7 21 
3 AR 7 7 7 20 
4 BHP 8 8 8 24 
5 CA 8 8 8 24 
6 DPI 7 7 7 21 
7 DPU 8 7 7 22 
8 DS 8 8 8 24 
9 FIF 2 5 6 13 
10 GM 0 5 0 5 
11 GAP 6 3 3 12 
12 IS 7 7 7 21 
13 MF 3 5 10 18 
14 NM 7 7 6 20 
15 NA 7 3 6 16 
16 RE 7 8 5 20 
17 RDF 7 7 6 20 
18 SPD 8 8 7 23 



















RELIABILITAS SOAL TES PEMECAHAN MASALAH 
 
No Nama Siswa SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 Y ∑Y^2 
1 Alfendika alditya 3 9 3 15 225 
2 Angely aprida  7 7 7 21 441 
3 Aulia Revalina 7 7 7 21 441 
4 Bismi Hamida Putri 8 8 8 24 576 
5 Cindy Afriani 8 8 7 23 529 
6 Dilva Pingkhan 7 6 7 20 400 
7 Dinda Putri 8 7 7 22 484 
8 Dizzy Sassylia 8 8 8 24 576 
9 Fuad Ihsan Fauzi 2 5 6 13 169 
10 Ghufran Maulana 0 5 0 5 25 
11 Gilang arya pratama 6 3 3 12 144 
12 Indah Sundari 7 7 7 21 441 
13 Muhammad Fiki 3 5 10 18 324 
14 Nabila Melani 7 7 6 20 400 
15 Nazwa Awaliyah 7 3 6 16 256 
16 Rena Elpiana 7 8 5 20 400 
17 Ririn Dwi Febriani 7 7 6 20 400 
18 Syafitri Putri Dewi 8 8 7 23 529 
19 Wahyu Defa Ananda 5 3 5 13 169 
∑X 115 122 115 352 6970 
∑X^2 795 849 758 2402 348144 
N 19 
Varians  5,21 3,45 3,26     
∑Varians 11,92 
Varians Total 23,62 















ANGKET DISPOSISI MATEMATIS 
Nama  : ……………………………….. 
Kelas  : ……………………………….. 
Sekolah : ……………………………….. 
Petunjuk Pengisian: 
1. Tulislah identitas anda pada lembar yang disediakan. 
2. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan teliti dan isilah dengan jujur sesuai 
keadaan yang anda lakukan dalam proses pembelajaran. 
3. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan 
tidak mempengaruhi penilaian 
4. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan dengan 
memperhatikan empat alternatif jawaban dibawah ini : 
a. SS  = Sangat Setuju 
b. S  = Setuju 
c. TS  = Tidak Setuju 
d. STS  = Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan 
Respons 
SS S TS STS 
1. Saya merasa khawatir ketika pelajaran 
matematika akan dimulai 
    
2. Saya berani mengemukakan sanggahan terhadap 
pendapat teman ketika presentasi matematika, jika 
saya merasa pendapat teman kurang tepat 
    
3. Saya pesimis dapat menyelesaikan soal 
matematika yang diberikan oleh guru 
    
4. Saya yakin dapat menyelesaikan soal matematika 
yang sulit 
    
5. Saya ragu akan mendapatkan nilai yang baik 
dalam ulangan matematika 
    
6. Saya menunggu bantuan teman ketika 
menghadapi kesulitan mengerjakan soal 
matematika 
    
7. Saya menyelesaikan soal matematika dengan 
beragam cara untuk menguji pemahaman saya 
    






dengan cara lain  yang tidak dijelaskan oleh guru 
9. Saya tidak yakin dengan jawaban saya, jika 
berbeda dengan teman jawaban teman 
    
10. Saya menghindari soal matematika yang berbeda 
dengan contoh 
    
11. Saya malas mengerjakan PR matematika di rumah      
12. Saya senang mengerjakan soal latihan pada LKS 
matematika untuk memperdalam pemahaman 
saya 
    
13. Saya datang lebih awal untuk menyalin PR dari 
teman 
    
14. Saya mengumpulkan tugas matematika tepat 
waktu 
    
15. Saya malas membaca soal yang berbentuk cerita     
16. Saya berusaha berpikir sendiri terlebih dahulu saat 
menjawab soal matematika sebelum bertanya 
    
17. Saya malu bertanya kepada guru ketika ada materi 
yang belum saya pahami 
    
18. Saya mempelajari lebih dulu materi matematika 
dari internet,buku,guru dan sumber lain 
    
19. Saya cenderung malas membaca buku pelajaran 
matematika dirumah 
    
20. Saya mempelajari lebih dulu materi matematika 
yang akan diajarkan guru 
    
21. Saya membandingkan jawaban soal matematika 
sendiri dengan jawaban teman 
    
22. Saya menyusun ringkasan materi matematika 
yang telah dipelajari 
    
23. Saya malas memeriksa hasil pekerjaan 
matematika sebelum dikumpulkan 
    
24. Saya menyadari bahwa materi matematika saling 
terkait 
    
25. Matematika tidak berguna dalam kehidupan 
sehari-hari 
    
26. Matematika dapat membantu saya dalam 
memecahkan masalah sehari-hari 
    
27. Kesuksesan dalam mata pelajaran matematika 
tidak terlepas dari keberhasilan mata pelajaran 
lain 
    
28. Matematika banyak terapannya di bidang lain       
( ekonomi, kedokteran, teknologi,dll) 
   
29. Matematika kurang mendukung pengembangan 
IPTEK 
    
30. Belajar matematika dengan diskusi menjadikan 
seseorang berani berpendapat 







LEMBAR VALIDASI ANGKET  













































































































































































































































































































































































































































































































































VALIDITAS AIKEN ANGKET DISPOSISI MATEMATIS SISWA 
 
ASPEK 1 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S V 
1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
3 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
 
ASPEK 2 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S V 
1 3 5 4 2 4 3 9 0,75 
2 3 5 5 2 4 4 10 0,83 
3 3 5 4 2 4 3 9 0,75 
 
ASPEK 3 
No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S V 
1 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
2 4 5 5 3 4 4 11 0,92 





SAJIAN MATERI BAHASA 
1 1 0,75 0,83 
2 1 0,83 0,92 
3 0,92 0,75 0,75 
RATA-RATA INDEKS V 0,97 0,78 0,83 0,86 


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 
AAL 
3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 
2 AAP 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 
3 AR 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 
4 BHP 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 
5 CA 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 4 2 4 4 3 4 2 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 
6 DPI 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 
7 DPU 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
8 DS 3 4 3 2 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 
9 FIF 4 3 4 3 3 3 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 2 2 3 2 3 
10 GM 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 1 3 1 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 
11 GAP 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 4 4 3 1 4 2 2 1 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 
12 IS 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 
13 MF 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 
14 NM 3 1 2 3 1 3 1 2 3 2 2 1 1 3 4 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 
15 NA 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 1 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
16 RE 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 
17 RDF 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 
18 SPD 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 









REKAPITULASI ANGKET DISPOSISI MATEMATIS SISWA 
No  Nama Siswa Inisial Siswa Kode Siswa Skor Disposisi Kategori 
1 Alfendika alditya AAL S-1 76 Sedang 
2 Angely aprida  AAP S-2 67 Sedang 
3 Aulia Revalina AR S-3 85 Tinggi 
4 Bismi Hamida Putri BHP S-4 85 Tinggi 
5 Cindy Afriani CA S-5 72 Sedang 
6 Dilva Pingkhan DPI S-6 86 Tinggi 
7 Dinda Putri DPU S-7 68 Sedang 
8 Dizzy Sassylia DS S-8 70 Sedang 
9 Fuad Ihsan Fauzi FIF S-9 79 Sedang 
10 Ghufran Maulana GM S-10 53 Rendah 
11 Gilang arya pratama GAP S-11 65 Sedang 
12 Indah Sundari IS S-12 72 Sedang 
13 Muhammad Fiki MF S-13 76 Sedang 
14 Nabila Melani NM S-14 53 Rendah 
15 Nazwa Awaliyah NA S-15 74 Sedang 
16 Rena Elpiana RE S-16 68 Sedang 
17 Ririn Dwi Febriani RDF S-17 67 Sedang 
18 Syafitri Putri Dewi SPD S-18 72 Sedang 









DESKRIPSI HASIL TES KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL PEMECAHAN MASALAH  
DITINJAU DARI DISPOSISI MATEMATIS SISWA 
 
Disposisi Matematis Tinggi 
Jenis Kesalahan 
Nomor Soal 
n N Presentase 
1 2 3 
Kesalahan Membaca 0 0 0 0 15 0% 
Kesalahan Memahami 3 3 3 9 15 60% 
Kesalahan Transformasi 0 1 0 1 15 7% 
Kesalahan Proses 0 0 1 1 15 7% 
Kesalahan Penulisan 2 2 3 7 15 47% 
 
Disposisi Matematis Sedang 
Jenis Kesalahan 
Nomor Soal 
n N Presentase 
1 2 3 
Kesalahan Membaca 1 1 1 3 15 20% 
Kesalahan Memahami 3 3 2 8 15 53% 
Kesalahan Transformasi 1 2 1 4 15 27% 
Kesalahan Proses 1 1 2 4 15 27% 






Disposisi Matematis Rendah 
Jenis Kesalahan 
Nomor Soal 
n N Presentase 
1 2 3 
Kesalahan Membaca 1 1 1 3 15 20% 
Kesalahan Memahami 3 3 2 8 15 53% 
Kesalahan Transformasi 2 1 3 6 15 40% 
Kesalahan Proses 2 1 3 6 15 40% 












No  Indikator Kesalahan Pertanyaan 
1 Kesalahan membaca Dari soal yang diberikan apakah kamu 
memahami kalimatnya? 
Mana saja yang belum kamu pahami dari 
kalimat soal tersebut? 
2 Kesalahan memahami Dapatkah kamu menjelaskan apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal? 
3. Kesalahan Transformasi Apakah kamu masih bingung dalam 
menentukan variabelnya? 
Apakah kamu dapat membuat model 
matematika dari soal tersebut? 
4. Kesalahan Proses Bagaimana langkah kamu dalam 
menyelesaikan soal? 
Apakah kamu mengetahui dimana letak 
kesalahanmu? 
5. Kesalahan penulisan Apa kamu memeriksa kembali jawabanmu 
setelah kamu selesai  mengerjakan soal? 































































































































































VALIDITAS AIKEN PEDOMAN WAWANCARA 
 
ASPEK 
Penilaian Validator Ahli Perhitungan dengan Indeks Aiken V 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S V 
1 4 5 4 3 4 3 10 0,83 
2 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
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